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ABSTRAK

PENGARUH BAGI HASIL DAN TINGKAT SUKU BUNGA
TERHADAP JUMLAH SIMPANAN MUDHARABAH PADA
BANK SYARIAH MANDIRI CABANG PEMBANTU
HARAPAN RAYA PEKANBARU

Oleh:

HAM DANI

Perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan mempunyai tiga fungsi
utama yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa
pengiriman uang. Di dalam sgjarah perekonomian kaum muslimin, pembiayaan
yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari
tradisi umat Islam sgjak zaman Rasulullah SAW..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil dan tingkat
suku bunga terhadap simpanan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Pembantu Harapan Raya Pekanbaru. Metode penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentas. Adapun data yang akan diuji yakni data total
bagi hasi, tingkat suku bunga dan total ssimpanan mudharabah selama 4 tahun
pengamatan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa total bagi hasil
mudharabah (X;) berpengaruh signifikan positif terhadap total simpanan
Mudharabah (Y) di Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan raya
Pekanbaru dengan tingkat signifikansi 0,00. sedangkan tingkat suku bunga
deposito (Xp) tidak berpengaruh dengan parameter negatif terhadap total
simpanan Mudharabah () di Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan
raya Pekanbaru. Dengan tingkat signifikansi 0,359.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penulis mengharapkan pemerintah
beserta pihak perbankan syariah khususnya Bank Syariah Mandiri dapat lebih
menggencar kan keuntungan dan kelebihan dari sistem bagi hasil itu sendiri baik
secara perekonomian maupun secara agama dalam kehidupan. Ini bertujuan
untuk lebih memacu masyarakat dalam memahami makna perekonomian secara
syariah dalam Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan sebagai |lembaga intermediasi keuangan mempunyai tiga fungsi
utama yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa
pengiriman uang. Di dalam sgjarah perekonomian kaum muslimin, pembiayaan
yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradis
umat Islam sgak zaman Rasulullah SAW. Praktik-praktik seperti menerima
titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk keperluan
bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan sgak zaman
Rasulullah. Dengan demikian, fungsi-fungs utama perbankan modern, yaitu
menerima deposit, menyalurkan dana melakukan transfer dana telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sgjak zaman
Rasulullah.

Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia berawal dari
hasil loka karya yang membahas tentang bunga bank dan perbankan di cisarua
Bogor tanggal 19-22 Agustus 1990. Hasil loka karya tersebut dibahas lebih
mendalam pada musyawarah nasional (Munas) IV MUI dibentuk kelompok kerja
untuk mendirikan bank syariah di Indonesia.

Secara formal keberadaan bank syariah di Indonesia dimulai sgjak tahun
1992 yang mana Bank Muamalat berdiri sebagai Bank Syariah pertama yang
kemudian bank-bank konvensional diijinkan melaksanakan dual banking system

dan bank konvensional diperkenankan membuka kantor layanan syariah yang



mana sekarang ini sudah banyak bank konvensional membuka layanan syariah
dan semakin berkembang dengan adanya permintaan masyarakat akan jasa
tabungan tanpa bunga. Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November
1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri.

Pada awanya aturan sistem syariah yaitu terbitnya PP No. 22 tahun 1992
tentang bank bagi hasil yang secara tegas memberikan batasan bahwa bank bagi
hasil tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak berasaskan prinsip bagi
hasil begitu juga sebaliknya bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan
prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip bagi hasil. Kini titik kulminasi telah tercapai dengan di sahkannya UU.
No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa sgja
yang akan mendirikan bank syariah maupun yang ingin mengkonversi dari sistem
konvensional menjadi sistem syariah.

Pemberlakuan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan
Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang juga diikuti dengan
diberlakukannya sgumlah ketentuan pelaksanaan dalam bentuk SK (Surat
Keputusan) Direksi Bank Indonesia/Peraturan Bank Indonesia telah memberikan
landasan hukum yang kuat dan kesempatan yang lebih luas bagi pengembangan
Perbankan syariah di Indonesia. Perundang-undangan tersebut memberi
kesempatan yang lebih luas untuk pengembangan jaringan perbankan syariah
antara lain melalui izin pembukaan kantor cabang syariah oleh bank umum
konvensional. Selain itu Undang-undang No.23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia juga menugaskan Bank Indonesia untuk mempersiapkan perangkat
peraturan dan fasilitas-fasilitas penunjang yang mendukung operasional bank

syariah.



Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip agama Islam (UU
N0.10/1998). Bank syariah ini salah satunya dicirikan dengan sistem bagi hasil
(non bunga) untuk pembagian keuntungannya. Besarnya bagi hasil (Profit
Sharing) ini ditentukan di awal perjanjian. Berbeda dengan bunga, prosentase
bagi hasil ini belum tentu samatiap bulannya.

Sistem syariah yaitu pada saat perekonomian lesu, maka yield (hasil) yang
diterima oleh perbankan Islam menurun, dan pada gilirannya return yang dibagi
hasilkan kepada para penabung juga turun. Sebaliknya, pada saat perekonomian
booming, maka return yang dibagi hasilkan akan booming pula. Dengan kata lain,
kinerja perbankan I1slam ditentukan oleh kinerja sektor riil, dan bukan sebaliknya.
Daam pandangan Islam, uang hanyalah sebagai aat tukar dan bukan merupakan
barang dan komoditas. Islam tidak mengenal time value of money, tetapi Islam
mengenal economic value of time. Jadi dengan kata lain , yang berharga menurut
pandangan Islam adalah waktu itu sendiri (Arifin, 2001).

Bunga atau riba adalah penambahan, perkembangan, peningkatan dan
pembesaran yang diterima pemberi pinjaman dari peminjam dari jumlah pinjaman
pokok sebagai imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari sebagian
modalnya selama periode waktu tertentu. Secara umum riba adalah pengambilan
tambahan yang harus dibayarkan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam
meminjam yang bertentangan dengan prinsip syariah (Sudarsono, 2003:10-11).

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan seseorang untuk

menabung atau mendepositokan dananya pada bank. Tingkat bunga yang tinggi



akan mendorong seseorang untuk menabung atau mendepositokan dananya dan
mengorbankan konsumsi sekarang untuk dimanfaatkan dimasa yang akan datang
(Smith, 1994:91). Dimana para penabung bersifat profit motif, yang mana
mengandalkan keuntungan disaat bunga bank tinggi. Konsep mengena bunga
adalah sangat berlawanan dengan konsep yang ada pada sistem perbankan syariah
yang mana perbankan syariah menekankan pada profit sharing, dengan pengertian
bahwa simpanan yang ditabung atau di depositokan pada bank syariah nantinya
akan digunakan untuk pembiayaan ke sektor riil oleh bank syariah, kemudian
hasil atau keuntungan yang didapat akan di bagi menurut nisbah yang disepakati
bersama. Berikut data perkembangan dana tabungan Mudharabah, Deposito
mudharabah dan Giro Wadiah di Bank syariah Mandiri cabang Harapan Raya
Pekanbaru:

Tabel 1.1 Total Simpanan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Harapan Raya Pekanbaru

No | Tahun Giro Tabungan Deposito Total %

Wadiah Mudharabah M udhar abah (dalam

(dalam jutaan | (dalam jutaan (dalam jutaan jutaan

Rupiah) Rupiah) Rupia) Rupiah)
1 | 2006 52.651 12.900 12.865 78.416 -
2 | 2007 65.356 28.088 27.506 120.950 35,17
3 | 2008 29.108 67.721 34.040 130.869 7,58
4 | 2009 27.365 110.142 31.036 168.543 22,35

Sumber: Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Pekanbaru




Dari data diatas bahwa secara umum dari tahun ke tahun Bank syariah
Mandiri cabang Harapan raya Pekanbaru mengalami kondisi perkembangan yang
signifikan. Pertumbuhan Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Pekanbaru
menunjukkan perkembangan yang cukup tinggi dengan angka yang cenderung
meningkat. Kecenderungan penabung bersifat profit motif, oleh karena itu jika
tingkat suku bunga lebih tinggi dari tingkat bagi hasil maka nasabah memilih
untuk menyimpan dananya dibank konvensional dan sebaliknya jika tingkat bagi
hasil lebih besar dari tingkat suku bunga maka nasabah memilih untuk
menyimpan dananya di bank syariah. Dari tahun ke tahun jumlah masyarakat
yang memilih untuk menabungkan uang di Bank Syaraah Mandiri (baik tabungan
dan deposito) terus meningkat dari pada menabung di bank konvensional, dengan
alasan bahwa keuntungan yang didapat adalah lebih besar walaupun memang
risiko yang dihadapi cukup besar juga.

Dengan melihat dari latar belakang diatas, maka peneliti mangambil studi
kasus pada Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan fokus permasalahan pada
simpanan mudharabah. Bank Syariah Mandiri (BSM) selain sebagai pionir dalam
perbankan syariah, juga merupakan bank yang terbukti membukukan total asset
terbesar. Simpanan mudharabah dengan sistem bebas bunga merupakan salah satu
produk unggulan BSM yang telah berhasil membawa angin segar bagi eksisnya
perbankan syariah di Indonesia hingga sekarang. Serta diharapkan dengan
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haramnya bunga bank dapat dijadikan titik
tolak kebangkitan ekonomi umat. Sehingga ekonomi umat dapat berjalan sesual
dengan tuntunan Al-Quran yang akan membawa kepada kemaslahatan umat

diseluruh dunia.



Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
PENGARUH BAGI HASIL DAN TINGKAT SUKU BUNGA
TERHADAP JUMLAH SIMPANAN MUDHARABAH PADA BANK
SYARIAH MANDIRI CABANG PEMBANTU HARAPAN RAYA

PEKANBARU.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba membuat
perumusan masalah yang dihadapi dan diteliti oleh penulis pada Bank Syariah

Mandiri (BSM) sebagai berikut:

1. Apakah bagi hasil mempunya pengaruh terhadap jumlah simpanan
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya
Pekanbaru.

2. Apakah tingkat suku bunga mempunyai pengaruh jumlah sSimpanan
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya

Pekanbaru.

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap simpanan mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga bank umum terhadap jumlah
simpanan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan

Raya Pekanbaru



Manfaat dari penelitian ini yaitu :

a Sebaga bahan pertimbangan bagi Bank Syariah Mandiri dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan simpanan mudharabah.

b. Sebaga syarat ddam memperoleh gelar S1 pada Jurusan mangemen
Fakultas Ekonomi Universitas IsSlam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

c. Untuk memperkaya khasanah dunia ilmu pengetahuan sebagai bahan

referensi bagi penelitian yang akan datang

D. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi dalam enam bab dimana

antara bab memiliki kaitan satu samalainnyayaitu :

BAB|l : PENDAHULUAN
menguraikan berbagai macam pokok-pokok penelitian, yaitu Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masdah, Manfaat Dan Tujuan
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri atas teori yang digunakan untuk mendekati permasalahan
yang akan diteliti. Dalam hubungan antara variabel-variabel yang
digunakan. Hipotesis. Pada dasarnya secara implisit sudah ada, dan
merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah.

BABIIl : METODE PENELITIAN

Memuat tentang metode analisis yang digunakan dalam penelitian

dan data-data yang digunakan beserta sumberdata.



BABIV :

BABV

BAB VI :

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
memuat uraian/deskripsi/gambaran secara umum atas subjek
penelitian. Dan harus merujuk pada kenyataan yang ada yang bersifat

makro yang berkaitan dengan penelitian.

: ANALISISDAN PEMBAHASAN

Berisi semua temuan-temuan yang dihasilkan dalam penelitian dan
analisis statistik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Memuat simpulan-simpulan yang langsung dirunkan dari seksi
diskusi dan analisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya, dan
sudah harus menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Saran
merupakan hasil dari simpulan sebagai jawaban atas rumusan
masalah, sehingga dapat diketahui jika penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian terapan, maka saran yang dimunculkan sebagai

masukan bagi pihak terkait



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pola Tabungan dan Investas Islami

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Iskarena dengan
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan whtuk pelaksanaan
perencanaan masa depan sekaligus untuk menghaddymalhyang tidak
diinginkan. Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yasgcara tidak langsung
memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkandsak secara lebih baik,
seperti dalam QS An-Nissa ayat 9 dan QS Al-Bagayah 266 yang menyatakan
bahwa “Allah memerintahkan manusia untuk mengarasidan mempersiapkan
masa depan untuk keturunannya baik secara rohaniiatan maupun secara
ekonomi“. Menabung adalah salah satu langkah dasigpan tersebut (Antonio,
2000, 205-206).

Alokasi anggaran konsumsi seorang muslim akan meggpehi keputusan
dalam menabung dan investasi. Seseorang biasaagaranabung sebagian dari
pendapatannya dengan beragam motif, antara lain :

(1). Untuk berjaga-jaga ketidakpastian masa depan
(2). Untuk persiapan pembelian suatu barang konstdimsasa depan
(3). Untuk mengakumulasikan kekayaan

Demikian pula seseorang mengalokasikan sebagiammggarannya untuk
investasi, yaitu menanamkan pada sektor produktgngan investasi, maka
seseorang rela mengorbankan konsumsinya sekarangardeharapan akan

mendapatkan hasil (return) dimasa datang. Denganyadreturn dimasa depan



berarti akan terjadi akumulasi kekayaan yang dapatingkatkan kesejahteraan
hidup.

Bukti lain bahwa Islam sangat mendorong kegiatanaheng dan investasi
adalah bahwa dalam berbagai aturan Islam dalam ef@agharta membawa
implikasi positif pada tabungan dan investasi misalnya larangan terhadap
penumpukan harta, pengenaan zakat pada harta yamganggur melebihi batas
waktu tertentu dengan penghapusan bunga.

Hal terakhir ini kemudian dijadikan alternatif &8t bagi hasil yang
diperoleh melalui kerjasama investasi mudharabahndasyarakah (Hendrianto,

2003, 143-144)

B. Prinsip Operasional Perbankan Syariah

Bank syariah sebagai lembaga perantara keuangarhargs melaksanakan
mekanisme penghimpunan dan penyaluran dana seemndasg, yaitu harus
sesuai dengan ketentuan perbankan yang berlakuk litnta harus ada kejelasan
sistem operasional perbankan. Secara umum, korisegmsoperasonal bank
syariah adalah :

1) Bank syariah sebagai penghimpun dana dari pihaly yamplus dana,
yaitu pihak yang mempercayakan uangnya kepada bank disimpan
dan dikelola sesuai hukum syariah. Dana yang diothkslalah dana dari
pihak pertama (pemodal dan pemegang saham), ddmek piedua
(pinjaman dari bank dan bukan bank, atau pinjansnBhnk Indonesia),

dan dana pihak ketiga (nasabah).



2) Bank syariah sebagai penyalur dana bagi pihak yaembutuhkan, baik
berupa kredit atau pembiayaan. Secara umum, peaanayang diberikan
oleh bank syariah meliputi tiga keranglkag@d, yaitu pembiayaan yang
beragad syarikal{kerjasama atau kongsi) dan pembiayaan yang beragad

hasan (kebajikan) (Muhammad, 2000 dalam Ghafur3 2Q)

C. Pengertian Bagi hasil

Bagi hasil adalah pembagian keuntungan yang betdgasanisbah dalam
perjanjian antara pemilik dana dengan pengelolaa.d&hsbah bagi hasil ini
besarannya adalah 51:49, 60:40, atau tergantung pkdd yang disepakati
bersama dan bagi hasil yang diterima tergantungk#amtungan yang didapat
oleh bank

Bagi hasil atau profit loss sharing adalah prinsgmbagian laba yang
diterapkan dalam kemitraan kerja, dimana porsi bagil ditentukan pada saat
agad kerja sama. Jika usaha mendapatkan keuntupgesi,bagi hasil adalah
sesuai kesepakatan namun jika terjadi kerugian rpaks bagi hasil disesuaikan
dengan kontribusi modal masing-masing pihak. Dasarg gunakan dalam
perhitungan bagi hasil adalah berupa laba bemsahaisetelah dikurangi dengan
biaya operasional (Saeed, 2003:23).

Pengertian lain menyatakan bahwa bagi hasil adsiletu sistem yang
meliputi tata cara pembagian hasil usaha antargegén dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara lmgan nasabah, maupun

antara bank dengan nasabah penerima dana. Berddkkpyang berdasarkan



prinsip bagi hasil ini adalah mudharabah dan muadgdr, lebih jauh prinsip
mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik pnoduk pendanaan
(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkeyarakah lebih
banyak untuk pembiayaan (Muhammad, 2000:45)

Besarnya bagi hasilP¢ofit Sharing ini ditentukan di awal perjanjian.
Berbeda dengan bunga, prosentase bagi hasil minb&ntu sama tiap bulannya.
Sedangkan nominal yang diterima tentunya menyeanaitengan besarnya
keuntungan yang didapat oleh peminjam itu senidohnsekuensi dari konsep ini
adalah adanya untung dan rugi. Jika hasil usahainpam menunjukkan
keuntungan yang besar, maka bagi hasilnya pun b&sar dan sebaliknya jika
keuntungan kecil atau bahkan merugi maka pihak mami harus ikut pula
menanggung kerugian tersebut. Berdasarkan haslipan (Center for Business
and Islamic Economic Studi@999 dalam Muhamad, 2002:125) menunjukkan
bahwa 17,7% nasabah BPR Syari’ah mengatakan bahgvdasil bank Syari’ah
adalah tidak pasti dan bagi hasil yang diberikaa lbebih rendah bila dibanding
dengan sistem bunga sehingga berpengaruh padae/siopanan mudharabah.

Tidak diketahuinya berapa tingkat keuntungan yakanadiperoleh oleh
bank syariah, akan menimbulkan pertanyaan apakétake para nasabah di
bank syariah itu juga mengacu pada perilaku ekosi@acara umumnya, yaitu
lebih  mengutamakan keuntungan. Jika perilaku tetseimengacu pada
keuntungan, dengan adanya tingkat keuntungan yamg @ntara bank syariah
dan bank konvensional maka sikap nasabah akanagikad pada dua pilihan,

apakah nasabah memilih menabung di bank syariatbatek konvensional.



Dalam situasi dunia perbankan yang masih didomir@sh sistem
perbankan konvensional, maka tingkat bunga masihjade rujukan bench-
mark) bagi nasabah bank. Tetapi tidak bagi sebagiangosang tidak mau
berhubungan dengan bank konvensional, karena adabga Dalam kondisi
perekonomian yang mengalami krisis, yang ditunjuk&keh pertumbuhan sektor
riil yang kecil, berarti bagi hasil yang diperoleank syariah pun akan kecil, jauh
lebih kecil dari tingkat bunga. Akibatnya menabutigbank syariah dianggap
tidak menarik bagi masyarakat yang masih memiikas bermotif keuntungan
ekonomi (Karim, 2000 dalam Khoirunissa, 2002:129).

Pada dasarnya, bank syariah selalu bersaing dengenmankan
konvensional. Jika bank syariah tidak mampu merkberitingkat keuntungan
yang memadai, maka berdasarkan perhitunggportunity cost orang tidak
bersedia menaruhkan uangnya di bank syariah. Hakigantung pada tingkat

suku bunga (Muhamad, 2002:81)

D. Perbedaan Bagi Hasll dan Bunga

Berikut tabel perbedaan sistem bagi hasil yangraptean di perbankan
syariah dengan sistem bunga yang dianut oleh pesbakonvensional, dapat

diihat pada tabel di bawabh ini.



Tabd 2.1
Perbedaan Antara Bagi Hasil dan Bunga

BAGI HASIL

BUNGA

Penentuan besarnya rasio atu nis
bagi hasil dibuat pada waktu ak

dengan berpedoman

pal

kemungkinan untung rugi

bBenentuan Bunga di buat pada wa
adkad dengan asumsi selalu untung

da

Besarnya rasio bagi hasil berdasar

pada jumlah keuntungan yang diprol

KkBesarnya persentase berdasar
gbada jumlah unga (modal) yar

dipinjamkan

Bagi hasil bergantung pda keuntung
proyek yang dijalankan. Bila usa
rugi, kerugian ditanggung bersar

oleh kedua belah pihak

dfembayaran bunga tetap sep

ndijanjikan apakah proyek vyarn

ndijalankan oleh pihak nasab

untung atau rugi.

ktu

kan

—

g

erti

g
ah

Jumlah pembagian laba mening

sesuai dengan peningkatan jum

pendapatan.

kdumlah pembayaran bunga tid
aheningkat sekalipun
keuntungan berlipat atau keads

ekonomi sedang booming.

jumiah

ak

lan

Tidak ada yang meragukan keabsa

bagi hasil.

hBksistensi bunga diragukan ol

semua agama termasuk islam.

[12)

Sumber: Sudar sono, 2003



E. Teori Tentang Tingkat Bunga
1. Teori Keynes

Keynes dalam teori menyebutkan bahwa, tingkat bufigeentukan oleh
permintaan dan penawaran uang, menurut teori iai tigh motif, mengapa
seseorang bersedia untuk memegang uang tunai, ipaitifi transaksi, berjaga-
jaga dan spekulasi (Boediono, 1982:82). Tiga maotilah yang merupakan
sumber timbulnya permintaan uang yang diberi istilaquidity preference
adanya permintaan uang menurut teori Keynes bextkarh pada konsepsi bahwa
umumnya orang menginginkan dirinya tetap likuidukntnemenuhi tiga motif
tersebut.

Teori Keynes menekankan adanya hubungan langsutagaakesediaan
orang membayar harga uang tersebut (tingkat budgayan unsur permintaan
akan uang untuk tujuan spekulasi, dalam hal innpgaan besar apabila tingkat

bunga rendah dan permintaan kecil apabila bungaitin

2. Teori klasik tentang tingkat bunga (L canable Funds)

Tabungan, simpanan menurut teori klasik (teori ydikgmukakan kaum klasik
seperti Adam Smith, David Ricardo) adalah fungegkat bunga, makin tinggi
tingkat bunga, maka makin tinggi pada keinginan yaesat untuk menyimpan
dananya di bank, artinya pada tingkat bunga yabg l&énggi, masyarakat akan
terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi peagel untuk berkonsumsi

guna menambah tabungan. Sedangkan bunga adalaja™hdari (penggunaan)



loanable fundsatau bisa diartikan sebagai dana yang tersediz uh pinjamkan
atau dana investasi, karena menurut teori klasikga adalah “harga” yang terjadi di
pasar investasi.

Investasi juga merupakan tujuan dari tingkat burf§@makin tinggi tingkat
bunga, maka keinginan untuk melakukan investasa jsgmakin kecil, alasannya
adalah seorang pengusaha akan menambah pengeluamestasinya apabila
keuntungan yang diharapkan dari investasi terskdtilh besar dari tingkat bunga
yang harus di bayarkan untuk dana investasi tetssbbagai ongkos untuk
penggunaan danadst of capitgl. Makin rendah tingkat bunga, maka pengusaha
akan terdorong untuk melakukan investasi, sebalgabj@enggunaan dana juga
semakin kecil, tingkat bunga dalam keadaan seimlfarionya tidak ada dorongan
naik turun) akan tercapai apabila keinginan mengbomasyarakat sama dengan

keinginan pengusaha untuk melakukan investasi.

F. Pengertian Mudharabah

Mudharabah berasal dari kad@hdharbu fil ardhi yaitu bepergian untuk
urusan dagang. Firman Allah dalam surat 73 ayatr@@reka bepergian di muka
bumi mencari karunia Allah”. disebut juga giradmgaerasal dari kata al gardhu
yang berartial gath’'u (potongan) karena pemilik memotong sebagian hygatan
untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian kagetu

Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama asédr dua pihak
dimana pihak pertamastfahibul mal menyediakan seluruh modal, sedangkan

pihak lainnya menjadi pengelola. keuntungan usatara mudharabah dibagi



menurut kesepakatan yang dituangkan dalam konsa#tangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama keruigan itikkam akibat kelalaian si

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkanrealecurangan atau kelalaian
si pengelola, si pengelola hatus bertanggung jatabkerugian tersebut.

Landasan hukum, Al Quran : Dan jika dari orangOgraerjalan dimuka
bumi mencari sebagian karunia Allah SWT (QS. al-kémil. 73:20). Apabila
telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamuldirbumi dan carilah karunia
Allah SWT (QS. Al-Jumuah. 63:10)

Al-Hadis: Diriwayakan dari Abbas bahwa Abbas bind&bMuthalib jika
memberikan dana ke miktra usahanya secara mudiharabaensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menurumbé yang berbahaya, atau
membeli ternak. Jika menyalahi aturan tersebut yargangkutan bertanggung
jawab atas dana tersebut. kepada Rasulullah SAW HRasulullah pun
membolehkannya (H. Thabrani).

Dari Shalih bin Suaib ra bahwa Rasulullah saw lbetga“Tiga hal yang
didalmnya terdapat keberkatan : jual beli secaraggah, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampuradukkan dengan tepung kaperluan rumah
bukan untuk dijual (H. Ibnu majah).

Teknik perbankan

1. Jumlah modal yang harus disehkan kepada nasatstu getngelola modal;
harus diserahkan tunai, dapat berupa uang atawndbgrang dinyatakan
nilainya dalam satuan uang. Apabila modal disenatdezara bertahap, harus

jelas tahapannya dan disepakai bersama.



2. Hasil pengelolaan modal pembiayaan mudharabah daipathitungkan
dengan dua cara:

» Perhitungan dari pendapatan proyekvenue sharing)
» Perhitungan dari keuntungan proygkofit sharing)

3. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan datach pada setiap bulan
atau waktu yang telah disepakati. Bank selaku plenmbdal menanggung
seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian dan papgnan pihak nasabah,
seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalahguiza.

4. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekergmann tidak berhak
mencampuri urusan pekerjaan/usaha nasababh.

5. Jika nasabah cedera dengan sengaja misalnya tidak membayar
kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban dajgahakan sanksi

administrasi.

G. Macam-macam Mudharabah

a. Al-Mudharabah mutlagahdapat berupa tabungan dan deposito sehingga
terdapat dua jenis himpunan dana yaitu tabungarharallah dan deposito
mudharabah Berdasarkan prinsip ini tidak ada pembatasan bagk dalam
menggunakan dana yang dihimpun.

Teknik perbankan nya yaitu:

1) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaigeisbah dan
tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau peambdgiuntungan
secara risiko yang dapat ditimbulkan oleh penyinapadana. Apabila
telah tercapai kesepakatan maka hal tersebut ltacastumkan dalam
akad.

2) Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikdm babungan
sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM dan &t penarikan



lainnya kepada penabung. untuk depositmudharabah bak wajib
memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan (bilgeposito kepada
deposan Tabungamudharabahdapat diambil setiap saat oleh penabung
sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namuak tatiperkenankan
mengalami saldo negatif.

3) Depositomudharabahhanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka waktu

yang telah disepakati 1,3,6,12 bulan. Deposito ydipgrpanjang, setelah
jatun tempo akan diperlakukan sama seperti depasita, tetapi nilai

pada akad sudah tercantum perpanjangan otomates tidak perlu dibuat
akad baru.

4) Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengdoungan dan

deposito tetao berlaku sepanjang tidak bertentand@mgan prinsip
syariah.

b. Al-Mudharabah mugayyadah

1)

2)

Al-Mudharabah muqgayyadah on Balance Sh&tidharabahmugayyadah
on Balance Sheetdalah akad antara pihak pemilik modal denganglelag
dana untuk melakukan usaha, dimana pemilik danatcapnetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank

Teknik perbankan nya yaitu :

a. Pemilik dana wajib menetapkan syarat tertentu yaas diikuti oleh
bank, wajib membuat akad yang mengatur persyargagaluran dana
simpanan khusus.

b. Wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengerséah dan tata
cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagiemiukgan secara
risiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dafpabila telah
tercapai kesepakatan maka hal tersebut harus dim&ah dalam akad.

c. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan Bukpanan khusus,
bank wajib menisbahkan dana dari rekening lainnya.

d. Untuk depositomudharabah bank wajib memberikan sertifikat atau
tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan.

Akad mudharabah muqgayyadah off Balance Shed&iudharabah
mugayyadah off Balance Sheetalah akad dimana bank bertindak sebagai
perantara grranger) yang mempertemukan antara pemilik dana dengan

pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkaat-syarat tertentu yang



harus dipatuhi oleh bank dalam mencari kegiatahaigang akan dibiayai

dan pelaksana usahanya.

Teknik perbankan nya yaitu:

a. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan Bukpanan khusus.
Bank wajib memisahkan dana dari rekening lainnymp8nan khusus
dicatat pada porsi tersendiri dalam rekening adstrisi.

b. Dana simpanan khusus harus disalurkan secara lagpdspada pihak
yang diamantkan oleh pemilik dana

c. Bank Menerima komisi atas jasa mempertemukan kegirak

sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usala&kilbnisbah bagi
hasil (Ghafur, 2003: 49)

H. Manfaat dan Resiko Mudharabah
1. Adapun manfaat dari mudharabah diantaranya adalah :

a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil padalsamtungan usaha
nasabah meningkat.

b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepskabah pendanaan
secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendampagtdntisaha bank
sehingga bank tidak akan pernah mengalagative spread

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengdmfloav/arus kas
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

d. Bank akan lebih selektif dan hati-hgtrgden) mencari usaha yang benar-
benar halal, aman dan menguntungkan karena kelartuypgng konkrit
dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

e. Prinsip Mudharabah adalah menggunakan sistem la&gi lgang berbeda
dengan sistem bunga pada bank konvensional sehiiigdlamemberatkan

nasabah dalam pengembalian modal kepada bank



2. Resiko yang terdapat dalam mudharabah, terutanaanda¢mbiayaan relatif
tinggi. Diantaranya :
a. Side steramingnasabah menggunakan dana itu bukan seperti yseigud
dalam kontrak.
b. Lalai dankesalahan yang disengaja.

c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasgb#iiak jujur

. Hubungan antara Bagi Hasil, tingkat suku bunga dengan Simpanan
Mudharabah

Simpanan mudharabah terdiri atas simpanan tabungatharabah dan
deposito mudharabah. yang mana keduanya adalah saila produk unggulan
dari perbankan syariah. Dalam perbankan syariahhsdikenal dengan namanya
sistem bagi hasil, yang biasanya persentaseny@aukin diawal. Namun jumlah
nominalnya ditetapkan pada akhir periode (per ArmuB bulan 6 bulan ataupun
per 12 bulan). Jumlah bagi hasil yang diterima balsadiperoleh dari jumlah
simpanan (tabungan atau deposito Mudharabah) kiiikatlengan persentase bagi
hasil awal. Yang mana bagi hasil yang diterima tapketahui pada akhir
periode.

Jadi secara logika, semakin besar nasabah melalsiik@@anan maka akan
semakin besar pula jumlah nominal bagi hasil yategicha oleh nasabah tersebut
Hubungan atar variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bunga.
Apabila bunga pada bank umum mengalami kenaikaranpgkmintaan akan

jumlah simpanan mudharabah akan mengalami penusedangkan jika bunga



itu menurun maka permintaan akan jumlah simpamadharabahbertambah
atau meningkat.

2. Bagi hasil
Bagi hasil disini adalah diasumsikan sebagai swisstatau pembanding suku
bunga pada bank umum dimana keinginan masyarakamdmenabungkan

dananya adalah bersifat profit.

J. Penditian Terdahulu

Banyak penelitian mengangkat tentang bank syarsatdy yelah dilakukan,
salah satunya adalah penelitian yang dilakukan Blatoon dan Ahmad (2000)
yang meneliti apakah tingkat bunga bank konvensiomampunyai hubungan
langsung dengan simpanan dibank syariah. Hasillipaneini adalah bahwa
tingkat keuntungan di bank syariah dengan totalghnsimpanan adalah positif,
dimana dengan terjadinya peningkatan tingkat kew#n di bank syariah akan
mendorong peningkatan total simpanannya. Sedanigidanngan antara tingkat
bunga dibank konvensional dengan simpanan dibaakiasy adalah hubungan
negatif, dimana bila terjadi peningkatan pada tatgguku bunga maka simpanan
dibank syariah akan menurun

Kesimpulan yang diambil dari penelitian tersebualad bahwa motivasi
mencari untung adalah faktor utama yang mendorasgbah untuk menabung di
bank syariah.

Penelitian serupa dilakukan oleh Metawa dan Almes§B998). Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku naslbbank syariah dalam

memilih bank syariah. Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa keputusan



nasabah dalam memilih bank syariah adalah karet@atig oleh faktor agama,

dimana nasabah menekankan pada ketaatannya pasi@4pinsip agama Islam.

Selain itu nasabah juga didorong oleh faktor kengin, dorongan keluarga dan
teman serta lokasi bank yang bersangkutan

Berdasarkan faktor-faktor tersebut yang kemudidmulglingkan dengan
karakteristik respondeseperti umur, pendapatan dan pendidikan, menunjukan
hasil bahwa secarasignifikan ketaatan terhadap prinsip-prinsip agama
mempengaruhi keputusaasabah dalam memilih bank syariah.

Penelitian diatas dilakukan diluar negeri, didalaegeri sendiri penelitian
tentang perbankan syariah cukup banyak, antara:ldluhammad Ghafur W
(2003) yang melihat hubungan antara bagi hasily duknga serta pendapatan
terhadap simpanan mudharabah di Bank Muamalat ési@r{BMI). Kesimpulan
dari penelitian tersebut adalah bahwa bagi hasilsti&u bunga tidak berpengaruh
signifikan terhadap simpanan di BMI, yang beraghwa faktor agama masih

menjadi pendorong nasabah dalam menabung di banialsy

K. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mageaélitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. tel§ dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Diduga bagi hasil berpengaruh terhadap jumlah sirapenudharabahpada
Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Rekarbaru.
2. Diduga tingkat suku bunga berpengaruh terhadap ajumbkimpanan
mudharabahpadaBank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya

Pekanbaru.



L. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu yang dapat menkaedanilai atau
mengubah nilai. Nilai dapat berbeda pada waktu yaerpeda untuk objek atau
orang yang sama untuk objek yang sama. Konsep dagzh menjadi variabel

dengan cara memusatkan pada aspek tertentu dabefaitu sendiri (Sekaran,

2003).
Gambar 2.1
Bagan Kerangka Konseptual
Variabel Independen (bebas) Variabel Dependsikét)
Bagi Hasil (%)

Tingkat bunga (%) 7

Jumlah Simpanan Mudharabah (Y]

Dari gambar konseptual diatas dapat dijelaskan bhahvagi hasil
berpengaruh terhadap simpanan mudharabah. Adapog iyeenjadi variabel
penelitian pada penelitian ini adalah:

1. Bagi hasil adalah jumlah total bagi hasil yangritita oleh nasabah simpanan
mudharabah (tabungan dan deposito) selama tahuhsz®@pai dengan tahun
2008 pada simpanan mudharabah yang ada di BankaBydandiri Cabang
Pembantu Harapan Raya

2. Tingkat suku bunga adalatingkat bunga yang harus dibayarkan kepada
nasabah dalaimemberikan keuntungan dari hasil mendepositokamardan di
bankkonvensional. Data yang digunakan bersumber datissk keuangamank
Indonesia menurut suku bunga rata-rata per satuntank umundanuari 2006

sampai Oktober 2009 berupa persentase (%)



3. Jumlah simpanan mudharabah adalah keseluruhan dasabah yang
disimpan dalam bentutabunganmudharabah dan deposito mudharabah di

Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian ini ditujukan kepada Bank Syaribtandiri Cabang
Pembantu Harapan Raya Pekanbaru sebagai bankhsykmganperformance
bagus di Indonesia dengan fokus penelitian paddajursimpanan mudharabah

(tabungan mudharabah dan deposito mudharabah)

B. Jenisdan Sumber Data
1. Data yang digunakan dalam penelitian adalah ddtanser runtun waktu
(time series) dari tahun 2006 — tahun 2009.
2. Sumber data
a. Laporan keuangan Bank Syariah Mandiri Cabang Harapraya
Pekanbaru
b. Statistik keuangan ekonomi

c. Sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini

C. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan model yang digunakan dalam penelingnmaka variabel

yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Konsep Skala

1. Bagi hasil adalah jumlah total
bagi hasil yang diterima oleh
nasabah simpanan mudharabah
_ . (tabungan dan deposito) dari .
Bagi Hasil (%) tahun 2006 sampai dengan Rasio
tahun 2009 pada simpanan

mudharabah Cabang Harapan

Raya Pekanbaru

2 Tingkat bunga adalah besarnya
bunga yang harus dibayarkan
kepada nasabah dalam
memberikan keuntungan dari
hasil menabungkan dananya d
Tingkat Bunga (%) bank konvensional. Data yand Rasio
digunakan bersumber dari
statistik keuangan Bank
Indonesia menurut suku bunga
per satu bulan bank umum
Januari 2006 sampai Oktober
2009 berupa persentase (%).
3. Total simpanan mudharabah
adalah keseluruhan dana
Simpanan Mudharabah (Y)"asabah yang disimpan dalam Rasjo
bentuk tabungan mudharabgh

dan deposito mudharabah |di
Bank Syariah Mandiri.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dan sumber data yang digunakda penelitian ini
adalah :
1) Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai dasar metgjardgdta. Dalam hal
ini dokumentasinya berupa data informasi keuanganpun data lain yang

mendukung. Dalam penelitian ini metode dokumenthgunakan untuk



mengungkap perhitungan laporan keuangan dalamnhalah bagi hasil
dan simpanamudharabah.

2) Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud teytemgudilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang ragri@n pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban pgéaanyaan itu.
Adapun informan yang akan diwawancarai dalam peaeliini adalah
pimpinan cabang Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabangrdfgan Raya
Pekanbaru.

3) Browsing
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan gancatau membaca
data-data yang bersumber dari situs Bank Syariandwvlayang ada di

internet.

E. Uji Asums Klasik
Model regresi merupakan model regresi yang meniglaasestimator linear
tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbias EsterBitUE). Kondisi ini akan
terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disdleagan asumsi klasik, sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel

dependen dan variabel independen keduanya mempdisyabusi normal



ataukah tidak. Dasar pengambilan keputusan daléeksienormalitas yaitu:

(Ghozali 2001:74)

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi naasal

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan talak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak mefmerasumsi
normalitas.

. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regrésemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen). Modgresi yang baik

seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak derjkorelasi diantara

variabel independen. Uji multikolinieritas dapatlifdit dari (1) nilai

tolerance dan lawannya, (2Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai

tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil idd®, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada tdayang akan diolah

(Ghozali 2001:57).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam model regresi

terjadi ketidaksamaavariance dariresidual satu pengamatan kepengamatan

yang lain. Jikavariance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan pkabeda disebut

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atalkntydaheteroskedastisitas

dapat dengan melihat grafik plot antara nilai gkedivariabel terikat

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika tidak@ala yang jelas, serta



titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka Ogpadmbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2001:69).
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalantismaodel regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu perideiegan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasikandinamakan ada problem
autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknyakavelasi digunakan
untuk uji Durbin-Watson dimana hipotesis yang attauji adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Hi : ada autokorelasi ¢ 0)
Bila nilai DW terletak antara batas atas atau uggmemd (du) dan (4-du),
maka koefisien atau korelasi sama dengan nol, tbeidak ada korelasi

(Ghozali, 2001:61).

F. TeknisAnalisis Data
1. Analisis Regresi berganda

Regresi Liner berganda merupakan suatu proseduy giayunakan untuk
melakukan pengujian hubungan antara variabel bdbagan satu variabel
tidak bebas. Analisis regresi linier berganda matkae sebuah persamaan
yang dapat dapat dipakai untuk mengestimasi atamnprakirakan nilai
sebuah variabel dari sebuah nilai tertentu laintyatuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini, seberapa besar pengaruh lasgji dan tingkat suku
bunga terhadap simpanan mudharabah pada Bank Isydaadiri Cabang

Harapan Raya Pekanbaru digunakan analisis regrésitsgana :



Y=a+hX;+bpX+e
Dimana:
Y = variabel tidak bebas (simpanan mudharabah)
X1 = bagi hasil
Xz = tingka suku bunga
a = konstanta regresi

b; danb, = intersep atau kemiringan garis regresi dari ngaanasing
variabel

e = komponen kesalahan acak

. Koefisien determinasi{y

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur prepatau persen total
variasi jumlah simpanan mudharabah yang dapatadkah oleh bagi hasil.

Persamaannya adalah :

TSS ESS + RSS
Dimana :
ESS : jumlah kuadrat yang dijelaskan
TSS : jumlah kuadrat total
RSS : jumlah kuadrat residu
Koefisien determinasi nilainya tidak pernah negatiémiliki nilai limit. 0 <
r’< 1. Dasar analisis :
1) Apabila Fsebesar 1 atau mendekati 1 berarti pengaruh bsigjitéhadap

jumlah simpanan mudharabah adalah kuat



2) Apabila F= 0 berarti tidak ada hubungan antara bagi hasifjae jumlah
simpanan mudharabah

. UjiF

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakahusewariabel independen

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabehdepewaktu dengan

membandingkan antara nilai kritisaleidengan Fitung. Jika Fitung <Ftabel maka

Ho diterima, yang berarti variabel independen tidekpengaruh terhadap

perubahan nilai variabel dependen. Sedangkan jikagF Frabel, maka Ho

ditolak dan menerima Ha, ini berarti semua variabh@éépenden berpengaruh

terhadap nilai variabel dependen (Algifari 2000:73)

CUT

uji T digunakan untuk menguiji koefisien-koefisieagresi secara individual.

Dalam penelitian ini uji T digunakan untuk mengajpakah bagi hasil

berpengaruh terhadap jumlah simpanan mudharababh.

(b —Pu)

T.|_] = emmmmmmmemm———
SE ( bh]
Dimana :

th : t hitung
by, : estimasi koefisien regresi utuk variabel ke-h
B : koefisien regresi untuk variabel ke-h

SE ( bh) : standard error estimasi koefisien r@gkéntuk hipotesa nya:
1) Pengaruh bagi hasil terhadap Jumlah Simpanan
* HO : B3 = 0, tidak ada pengaruh bagi hasil terhadap jarslenpanan

mudharabah.



* Ha : B3 # 0, ada pengaruh total bagi hasil terhadap jumiaipanan
mudharabah.
2) Pengaruh tingkat bunga terhadap Jumlah Simpanan
* HO : B3 = 0, tidak ada pengaruh bagi hasil terhadap jamslenpanan
mudharabah.
* Ha : B3 # 0, ada pengaruh total bagi hasil terhadap jumiaipanan

mudharababh.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgjarah Singkat Bank Syariah Mandiri

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yanguslil dengan Kkrisis
politik nasional. Krisis tersebut telah mengakilaatkperbankan Indonesia yang
didomonasi oleh bank-bank konvensional mengalasilkan yang sangat parah.
Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesmaksa mengambil
tindakan untuk merestrukturiasai dan merekapitsilisebagian bank-bank di
Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentaegulfahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbanlaata pulan November 1998
telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumalbank-bank syariah di
Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bandperasi sepenuhnya
secara syariah atau dengan membuka cabang khusighsy

PT. Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasansémhteraan Pegawai
(YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Psebtrupaya keluar dari
krisis 1997-1999 dengan berbagai cara. Mulai dangkahlangkah menuju
merger sampai pada akhirnya memilih konversi menpathk syariah dengan
suntikan modal dari pemilik.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagamgaifde Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Ntar({@ersero) pada

tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. BamskaSBakti menjadi bank
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syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diaaibilbleh PT. Bank Mandiri
(Persero).

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru méaohg sepenuhnya dan
melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Ba&tjadi bank syariah,
sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Perserduk membentuk unit
syariah. Langkah awal dengan merubah anggaran ttagang PT. Bank Susila
Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkéta Notaris : Ny.
Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 mei 188&hudian melalui Akta No.
23 tanggal 8 september 1999 Notaris : Sutjipto, r&ha PT. Bank Syariah
Sakinah Mandiri diubah menjadi PT. Bank Syariah tan

Pada tanggal 25 oktober 1999, bank Indonesia mefwat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telademberikan izin
perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi teegiasaha berdasarkan
prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Jetapa dengan Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia NA/KEP.DGS/1999
tanggal 25 oktober 1999, Bank Indonesia telah ntenyeperubahan nama PT.
Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.

Sementara itu Bank Syariah Mandiri Cabang Pembldatapan Raya berdiri
pada tahun 2004, dibukanya cabang pembantu kawvetatan kebutuhan dari
masyarakat atau nasabah yang ingin dilayani olefk BRyariah Mandiri yang
merupakan bank berdasarkan konsep Syariah. Bemi@abang pembantu ini
karena pertumbuhan jumlah nasabah yang cukup tisghingga perlunya dibuka

cabang pembantu untuk melayani masyarakat.



B. Vis dan Misi Bank Syariah Mandiri

1) Vis

Menjadi Bank Syariah terpercaya pilihan mitra usaha

2) Mis

a.

Menciptakan suasana pasar perbankan syariah depaniibangdengan
mendorong terciptanya syarikat dagang yang terkoastddengan baik.
Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkebunzganmelalui
sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bardciay terkemuka di
Indonesia yang mampu meningkatkan bagi paeeegang saham dan
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas.

Mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepgmauhmengerti
operasional perbankan syariah.

Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja penal perbankan
dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memgeggguh prinsip
keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian.

Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golongaryarasatmenengah
dan ritel, memperbesar portofolio pembiayaan urskédamenengah dan
kecil, serta mendorong terwujudnya manajemen zakak dan shadagah
yang lebih efektif sebagai cerminan kepedusiasial.

Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundangapkanlain,

segenap lapisan masyarakat dan investor asing.



C. Budaya Perusahaan

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperéas aasar prinsip

syariah Islam menetapkan budaya perusahaan yangacwenkepada sikap

akhlaqul karimah(budi pekerti mulia), yang terangkum dalam limaapiyang

disingkat SIFAT, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Siddiq Integritas

Menjaga martabat dengan integritas. Awali dengahdan hati tulus, berpikir
jernih, bicara benar, sikap terpuji dan perilakadan.

Istigomah (konsistensi)

Konsisten adalah kunci menuju sukses. Pegang tdguhitmen, sikap
optimis, pantang menyerah, kesabaran dan percaya di

Fathonah (profesionalisme)

Profesional adalah gaya kerja kami. Semangat bdb&eelanjutan, cerdas,
inovatif, terampil dan adil.

Amanah (tanggung jawab)

Terpercaya karena penuh tanggung jawab. Menjguiteaya,

cepat tanggap, obyektif, akurat dan disiplin.

Tabligh (kepemimpinan)

Kepemimpinan berlandaskan kasih sayang. Selalsgesian, membimbing,
visioner, komunikatif dan memberdayakan.

Rumusan nilai-nilai budaya SIFAT tersebut merupgikanyempurnaan oleh

Tim Pengembangan Budaya SIFAT (TPBS).



D. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan
Raya
Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu berlokasatfinJHarapan Raya.
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Ifamu Harapan Raya dapat
dijelaskan pada gambar berikut ini

Gambar 4.1
Struktur Usaha dan Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu
Harapan Raya

Pimpinan
Cabang
Kabag Kabag
Pemasaran & Kabag Personalia
K redit Operasional & Umum
SEK SI SEK SI SEK SI SEK SI SEK SI SEK SI
CS CSR HKM AO AA TL

Keterangan :

Saluran Wewenang dan Tanggunjawab
CS : Customer Service

CSR : Customer Service Representative
HKM : Hukum

AA  : Administration Assintant

AO  : Account Officer

TL . Teller



Berikut tugas dan tanggung jawab jabatan pada Baydriah Mandiri
Cabang Pembantu Harapan Raya dapat dijelaskanasdigaixut:
1. Pimpinan cabang

Pimpinan bertanggung jawab mengkoordinasi seluadian yang dibawahi
sesuai wewenang dan tanggungjawab yang diinstauksdari manajemen
Bank Syariah Mandiri pusat. la merupakan pengakdgpiutusan akhir atas
pemberian kredit, promosi, mutasi karyawan, darukiegan tentang kenalkan
gaji karyawan. Pimpinan cabang bertanggung jawahada pimpinan wilayah
yang ada di ibukota Provinsi.
2. Kepala bagian pemasaran dan kredit
Kepala bagian pemasaran dan kredit mempunyai wewedan tanggung
jawab dalam mengkoordinir dan mengawasi seksi-sgksig ada di
bawahnya. Kepala bagian pemasaran dan kredit pguiagjawab kepada
pimpinan perusahaan. la membawahi sekistomer serviceseksicustomer
service representativeslan seksi hukum.Tugas dari masing-masing seksi
adalah:
a) Seksicustomer servicéCS):
Bertugas melayani nasabah dan calon nasabah dalagajpan kredit dan
berbagai macam kartu Iredit yang ditawarkan Banlari@ Mandiri,
pembukuan rekening baru meliputi tabungan, deposékening koran
untuk pribadi.

b) SeksiCustomerservice representativd €SR):



Tugas seksi CSR sama dengan seksi CS, yang menalpedatara CSR
dan CS adalah CS melayani nasabah yang ada di 8garaih Mandiri
sedangkan CSR bertugas mencari dan melayani naskdabr kantor
dengan mendatangi nasabah Dalam melaksanakan yag&s8R dibantu
beberapa staf CSR bertanggung jawab kepada kepglanbpemasaran
dan kredit.

c) Seksihukum
Bertugas melayani masalah-masalah hukum berketheragarpemberian
kredit. Dalam menjalankan tugasnya, seksi hukunardib beberapa staf.
Seksi hukum bertanggung jawab kepada kepala bgmpamasaran dan
kredit.

3. Kepala bagian operasional
Dalam menjalankan tugasnya, kepala bagian opegdsidibantu oleh
beberapa seksi yaitu seksi asisten administaaninistration assistafaA),
seksi account officer(AO), dan seksiteller (TL). Masing- masing seksi
tersebut dibantu oleh beberapa staf dalam menjatanigasnya.

a) Administration Assistant (AA)
Seksi ini bertugas memenuhi semua kebutuhan adnasiislan melayani
semua pertanyaan nasabah mengenai saldo rekeningsimharian
rekening, kiriman uang dari dalam dan luar negan dtkaso. Seksi ini
juga melayani permintaan buku cek, giro bilyet, rdeu check, buku
setoran, pengiriman rekening koran, nota debitikreddan

mengkonfirmasikan kiriman uang dari dalam dan legeri, penarikan



uang dalam jumlah besar, tolakan kliring, tolakakaso, pengisian cek
dan bilyet yang kurang lengkap. Dalam menjalankayagnya, seksi ini
dibantu oleh beberapa staf

b) Account Officer (AO)
Seksi ini bertugas mencatat kas yang masuk dan kelugr. Seksi ini
melayani nasabah yang membutuhkan informasi mengeadit card
L/C (Letter Of Credit, T/R (Trust Receipt bank garansi, kredit umum
dan berbagai macam produk perbankan sejenis. Datamjalankan
tugasnya, seksi ini dlbantu oleh beberapa stafsiSek bertanggung
jawab kepada kepala bagian operasional.

c) Seksi Teller (TL)
Seksi ini melayani setoran dan penarikan dana abasaintuk segala
keperluan. Setoran ini meliputi kliring, inkasorikian uang dalam dan
luar negeri, pemindahbukuan, tabungan, pembayasdnk,| telepon,
pajak, dan lain-lain. Pelayanan valuta meliputemmitance, collection,
bank draft, travelers checklan lain-lain. Seksi ini mempunyai beberapa
staf dalam menjalankan tugas- tugasnya. Seksi eniabggung jawab
kepada kepala bagian operasional.

4. Kepala bagian personalia dan umum

Kepala bagian personalia dan umum mempunyai wevgenantuk

mengkoordinir kegiatan pada bagian umum yang mangnjkelancaran

operasi perusahaan seperti satpam, petugas kebersbpir perusahaan,

penjaga gudang, dan lain-lain. la juga bertanggyengab dalam hal



penerimaan karyawan baru, pemeliharaan dan pengegabakaryawan,
pembayaran gaji dan berbagai tunjangan karyawarbettanggung jawab

kepada pimpinan.

E. Produk Bank Syariah Mandiri
1. Pendanaan
a. Deposito BSM
Deposito BSM adalah produk investasi berjangka yaemggarikannya hanya
dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu séssapakatan.
Akad:
a) Akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlagah
b) Mudharabahmutlagahadalah akad antara pihak pemilik modal dengan
pengelola dana untuk memperoleh keuntungan, yamgudi@n akan
dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Dalamniamudharib (bank)
diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola modalratnentukan arah
investasi.
b. Deposito BSM Valas
Deposito BSM Valas adalah produk investasi berjanghng penarikannya
hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertegsuai kesepakatan
dalam bentuk valuta asing.
Akad:
a) Akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlagah
b) Mudharabah mutlagaladalah akad antara pihak pemilik modal dengan

pengelola dana untuk memperoleh keuntungan, yamgudi@n akan



dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Dalamnhaimudharib (bank)
diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola modalratnentukan arah

investasi.

c. Giro

a)

b)

Giro BSM Singapore Dollar

Giro Singapore Dollar adalah simpanan dalam matg dallar Singapore
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat demgaggunakan cek,
bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya dengainsip wadiah yad
adh-dhamanah

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akad wadi'ah yad adhedham

2) Wadiah yad dhamanahdalah akad penitipan uang antara pihak yang
mempunyai uang dengan pihak yang diberi kepercagaagan tujuan
untuk menjaga keutuhan uang, dimana pihak peneitipan berhak
memanfaatkannya berikut tanggung jawab atas pergjemikepada
pihak yang menitipkan.

Giro BSM

Giro BSM adalah simpanan yang penarikannya dafmstukan setiap saat

dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alaintaribayar lainnya

dengan prinsipvadiah yad adh-dhamanah

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akad wadi'ah yad adhedham

2) Wadiah yad dhamanahdalah akad penitipan uang antara pihak yang

mempunyai uang dengan pihak yang diberi kepercaydsngan



c)

d)

tujuan untuk menjaga keutuhan uang, dimana pihalknpea titipan
berhak memanfaatkannya berikut tanggung jawab p@agembalian
kepada pihak yang menitipkan.
Giro BSM EURO
Giro Euro adalah simpanan dalam mata uang Euro giasggliakan bagi
nasabah perorangan atau perusahaan/badan hukurandpeggelolaan
berdasarkan prinsipgadiah yad adh-dhamanalengan prinsip ini, giro
nasabah diperlakukan sebagai titipan yang dijagamkean dan
ketersediaanya setiap saat guna membantu kelartcangaksi usaha.

Akad:

1) Akad yangdigunakanadalah aka#vadi’ah yad adhdhamanah.

2) Wadiah yad adh-dhamanatadalah akad penitipan barang/uang
dimana pihak penerima titipan dapat menggunakaaniganang yang
dititipkan, dan ketika sang penitip meminta kemibaliang/harta yang
dititipkan maka harus dalam keadaan utuh. Daland aka sesuai
dengan kebijaksanaan, pihak yang dititipi dapat betkan bonus
(athaya) kepada sang penitip barang/harta dendahk tiperjanjikan
dalam akad.

Giro BSM Valas

Giro BSM Valas adalah simpanan dalam mata uangabélinerika yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengagguaakan cek, bilyet

giro, atau alat perintah bayar lainnya dengan grimgadiah yad adh-

dhamanah

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akaddi’ah yad adhdhamanah.



2) Wadi'ah yad dhamanahdalah akad penitipan uang antpitaak yang
mempunyai uang dengan pihak yang dibkepercayaan dengan
tujuan untuk menjaga keutuhan uadgnana pihak penerima titipan
berhak memanfaatkannyeerikut tanggung jawab atas pengembalian
kepada pihalang menitipkan.

d. Obligasi
a) Obligasi Bank Syariah Mandiri (Mudharabah)

Surat berharga jangka panjang berdasar prinsipafygang mewajibkan

emiten (Bank Syariah Mandiri) untuk membayar peat@ap bagi

hasil/kupon dan membayar kembali dana obligasii@ygyada saat jatuh
tempo.

Manfaat

1) Memperoleh nisbah yang lebih tinggi dibandingkang#s dana pihak

ketiga lainnya.

2) Dapat diperjualbelikan.

e. Tabungan
a) TabungarBSM Dollar

Tabungan BSM dollar adalah simpanan dalam mata ulatigr yang

penarikan dan setorannya dapat dilakukan setid@taasesuai ketentuan

BSM dengan menggunakan slip penarikan.

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akad wadi'ah yad adhdham



2) Wadi'ah yad dhamanah adalah akad penitipan uaragaapthak yang
mempunyai uang dengan pihak yang diberi kepercagaagan tujuan
untuk menjaga keutuhan uang, dimana pihak peneitipan berhak
memanfaatkannya berikut tanggung jawab atas perg@mlkepada

pihak yang menitipkan.

b) Tabungan BSM Simpatik

Tabungan BSM Simpatik adalah simpanan dalam matg ugiah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasagyarat-syarat
tertentu yang disepakati.

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akaddi’ah yad adhdhamanah.

2) Wadi'ah yad adh-dhamanaladalah akad penitipan barang/uang
dimana pihak penerima titipan dapat menggunakaanpganang yang
dititipkan, dan ketika sang penitip meminta kembaliang/harta yang
dititipkan maka harus dalam keadaan utuh. Daland aka sesuai
dengan kebijaksanaan, pihak yang dititipi dapat besikan bonus
(athaya) kepada sang penitip barang/harta dendak diperjanjikan
dalam akad.

BSM Investa Cendekia

Sebagai orang tua, tentu anda menyadari bahwadgekan adalah bekal

bagi si buah hati untuk menghadapi persainganadgkabalisasi. Namun,

akhir-akhir ini biaya pendidikan menjadi semakinhala Mempersiapkan

dana pendidikan sedini mungkin tentunya merupakatakan bijaksana.



d)

Melalui tabungan investa cendekia dari Bank Syakaimdiri, anda dapat

merencanakan dengan tepat dan cermat, memenuhitukebu dana

pendidikan bagi si buah hati hingga jenjang pergurtinggi. Selain itu,

tabungan investa cendekia juga memberikan perlgaunasuransi,

sehingga kelangsungan biaya pendidikan buah hada kfih terjamin.

Keunggulan :

1) Bagi hasil bersaing.

2) Perlindungan asuransi, dengan jumlah santunan satepgan 100 x
setoran bulanan dan setoran tabungan dilanjutledmpmhak asuransi.

3) Setoran bulanan yang fleksibel (minimal Rp. 100,06taksimal Rp.
1.500.000,-)

4) Didukung oleHhfasilitas on-line system.

5) Gratis registrasi SMS Banking Syariah Mandiri.

TabungarMabrur BSM

Tabungan mabrur adalah simpanan investasi yangjb&nt membantu

masyarakat untuk merencanakan ibadah haji dan umrah

Manfaat :

1) Kemudahan rencana/persiapan ibadah haji dan umrah.

2) Aman dan terjamin

Tabungan Kurban BSM

Tabungan kurban BSM adalah simpanan investasi yaegujuan

membantu masyarakat untuk merencanakan ibadahydgaha

Akad:



1) Akad yang digunakan adalah akaddharabah mutlagah

2) Mudharabah mutlagahadalah akad pihak pemilik modal dengan
pengelola dana untuk memperoleh keuntungan, yangidian akan
dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Dalamifialmudharib
(bank) diberikan kekuasaan penuh untuk mengelolalam@tau
menentukan arah investasi sesuai syariah.

f) Tabungan BSM

Tabungan BSM adalah simpanan yang penarikannya$emican syarat-

syarat tertentu yang disepakati.

Akad:

1) Akad yang digunakan adalah akaddharabah mutlagah

2) Mudharabah mutlagahadalah akad pihak pemilik modal dengan
pengelola dana untuk memperoleh keuntungan, yangidian akan
dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Dalamimialmudharib
(bank) diberikan kekuasaan penuh untuk mengelolalamatau
menentukan arah investasi sesuai syariah.

f. Pembiayaan
a) Talangan Haji BSM

Talangan haji BSM merupakan pinjaman dana talawganbank kepada

nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana unmtrkperoleh

kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH.

Akad :

3) Akad yang digunakan adalah akad Qardh wal ijarah

4) Qardh wal ijarah adalah akad pemberian pinjamain dar



bank untuk nasabah yang disertai dengan penyetapas
agar bank menjaga barang jaminan yang diserahkan.

b) Gadai emas BSM
Gadai emas BSM merupakan produk pembiayaan ate ¢Eminan
berupa emas sebagai salah satu alternatif mempewaleg tunai dengan
cepat.

c) Mudharabah BSM
PembiayaamudharabalBSM adalah pembiayaan dimana seluruh modal
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bidakntungan yang
dipeoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang disapakat
Manfaat :
1) Membiayai total kebutuhan modal usaha nasabah
2) Nisbah bagi hasil tetap antara bank dan nasabah
3) Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue aalisasi usaha

nasabahrévenue sharing

d) Murabahah BSM
PembiayaarmurabahahBSM adalah pembiayaan berdasarkan akad jual
beli antara bank dan nasabah. Bank membeli baramg gibutuhkan dan
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok bditardengan

keuntungan margin yang disepakati.

Manfaat :



f)

1) Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaandg&onsumsi
seperti rumah, kendaraan atau barang produktifsepesin produksi,
pabrik dan lain-lain.

2) Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengarhjamguran
yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.

Musyarakah BSM

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana danapt@ak bank

merupakan bagian dari modal usaha nasabah darukeant dibagi sesuai

dengan nisbah yang disepakati.

Manfaat :

1) Lebih menguntungkan karena berdasarkan prinsipHzesii.

2) Mekanisme pengembalian yang fleksibel sesuai deregdisasi usaha.

Pembiayaan griya BSM

Pembiayaan griya BSM adalah pembiayaan jangka penmdenengah

atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tingggasumtif), baik

baru maupun bekas, di lingkungan developer maupam daeveloper,
dengan sistem murabahah

Akad :

1) Akad yang digunakan adalah akadrabahah

2) Akad murabahahadalah akad jual beli antara bank dan nasabah,

dimana bank membeli barang yang dibutuhkan dan uabmja
kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah deraggim yang

disepakati.



F. Jasa Bank Syariah Mandiri
1. Jasa Investasi
a. Reksa dana BSM investa berimbang
BSM investa berimbang adalah reksadana campumanf(gnd)/balanced
fund) berbasis instrumen pasar uang, pasar obligasi pdaar saham
dengan ketentuan investasi sesuai syariah. BSMstawerimbang juga
dikelola, diadministrasikan, disimpan, daldistribusikan (dijual) oleh
sinergi 3 (tiga) kekuatan pasar, yaiMandiri Investasi (sebagai manajer
investasi dengan dana kelolagerbesar di Indonesiapeutsche Bank
(sebagai bank kustodi reks#ana terbesar di Indonesia yang sudah
berperan aktif sebagai kustodiksa dana konvensional maupun syariah)
dan Bank Syariah Mandifsebagai agen penjual).
2. Jasa Operasional
a. Setoran Kliring
Penagihan warkat bank lain di mana lokasi banlari&rtya berada dalam
satu wilayah kliring.
Karakteristik :
a) Hasil kliring dikreditkan ke rekening nasabah ad#étansfer ke
rekening nasabah di bank lain.
b) Valuta rupiah.
c) Bank hanya penerima amanat dan mewakili (wakal@splmah, bila
warkat tersebut ditolak bank tertarik, maka Bankrih Mandiri tidak

bertanggung jawab.



Manfaat :

a) Aman, nasabah dapat menerima pembayaran berupatveank klien-
nya tanpa harus menggunakan uang cash.

b) Nasabah tidak perlu melakukan penagihan sendiri.

. Transfer dalam kota (LLG)

Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wiésialy lokal.

Karakteristik :

a) Dana berasal dari pembayaran tunai atau pendetaitaning.

b) Pengiriman hanya dalam bentuk mata uang rupiah.

c) Batas waktu transfer sesuai jadwal kliring yangemtikan Bank
Syariah Mandiri.

Manfaat :

a) Pemindahan dana dengan aman dan mudabh.

b) Waktu pengiriman cepat.

c) Penerima lebih mempercayai pembayaran dengan LLG piada
warkat.

d) Pada saat transfer, dapat diikutsertakan berigkatn

. Transfer valas BSM

Transfer valas terdiri dari:

a) Transfer ke luar yaitu pengiriman valas dari nakad®8M ke nasabah
bank lain baik dalam maupun luar negeri.

b) Transfer masuk yaitu pengiriman valas dari nasakstk lain baik

dalam maupun luar negeri ke nasabah BSM.



Karakteristik :

a) Dana berasal dari pembayaran tunai atau pendebstaning dalam
bentuk rupiah atau valuta asing lainnya (sesua&irteain Bank Syariah
Mandiri).

b) Batas waktu transfer sesuai ketentuan Bank Syavlahdiri (atau
paling lambat jam 14.00 waktu setempat).

d. Transfer Lintas Negara BSM Western Union

Transfer lintas Negara BSM Western Union adalaha jdayanan

pengiriman dan penerimaan uang lintas Negara dsddejap.

Manfaat :

a) Memudahkan masyarakat untuk melakukan pengirimamn da
penerimaan uang lintas negara.

b) Uang dapat dibayarkan kepada penerima dalam hiumgsit.

c) Pengirim dan penerima uang tidak harus memilikenekg di bank dan
tidak harus berdomisili tetap di negara tujuan.

d) Penerima transfer bebas mengambil transfer Weslaron di Agen
manapun sepanjang masih dalam wilayah negaratkjoi@nttransfer.

3. Jasa Produk
a. Kartu/ATM BSM
Kartu / ATM BSM merupakan sarana untuk melakukangaksi pada
ATM Syariah Mandiri
b. BSM SMSBanking

BSM SMS banking merupakan produk layanan perbankarbasis

teknologi seluler yang memberikan kemudahan melkakukerbagai

transaksi perbankan



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian

Untuk memperoleh hasil estimasi yang baik, hastimesi memenuhi
kriteria statistik. Untuk kriteria statistik telahjelaskan pada Bab V, sedangkan
untuk kriteria ekonometrik yaitu dimana hasil estsnharus memenuhi asumsi
klasik yang terdiri dari multikorelasi, heteroketisilas dan autokorelasi,
sedangkan untuk kriteria ekonometrika merupakanuregkilan rasionalitas
ekonomi yang menjembatani seandainya ada perbedat@ma hasil estimasi
dengan landasan teori yang melandasi penelitiarDaia yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari jumlah simpanan mudhza (tabungan dan deposito),
total bagi hasil, dan tingkat suku bunga.

Data tersebut merupakan data sekunder yang diabdbdasarkan data
bulanan yang dimulai dari bulan Januari 2006 — P 2009. Selanjutnya akan
dijelaskan masing- masing data yang akan digund&km penelitian ini, yaitu :

1. Jumlah simpanan mudharabah
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah jinsianpanan mudharabah.
Data ini bersumber dari laporan keuangan Bank 8lyaMandiri Cabang
Pembantu Harapan Raya Januari 2006 — Desember RPa@@®.ini diperoleh
dengan cara menjumlahkan keseluruhan dana dalamukbé&mbungan dan
deposito yang berjangka 1 bulan. Data ini bersundlagr laporan keuangan
(Neraca) yang diambil dari kantor Bank Syariah Mandabang Pembantu

Harapan Raya.
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2. Total bagi hasil mudharabah
Variabel Total bagi hasil adalah variabel indepengang pertama, yang
diperoleh dengan cara menjumlahkan antara badiresabah Deposito per 1
bulan dengan nasabah Tabungan per 1 bulan darn kldauari 2006 —
Desember 2009. data ini bersumber dari laporanigara(profit distribution)
yang diambil dari kantor Bank Syariah Mandiri CatpdPembantu Harapan
Raya.

3. Tingkat suku Bunga
Variabel tingkat suku bunga adalah variable inddpahyang kedua, data ini
bersumber dari statistik Indonesia berupa suku &uwhgposito per 1 bulan
bank konvensional. Data ini berbentuk persen (%apgydiambil dari situs
Bank Indonesianw.bi.go.id
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapahdilpada tabel berikut ini :

Tabel 5.1
Total Simpanan Mudharabah, Total Bagi Hasil, dan Sku Bunga Deposito
dari bulan Januari 2006 — Desember 2009

Tahun | Bulan Total Simpanan Total Bagi Hasil Suku Bunga
(Y) Mudarabah (X1) Deposito (X2)

2006 1| Rp1,634,323,350  Rp4,876,344,701 10.45

2| Rpl,645,267,980 Rp4,213,774,023 9.87

3| Rp1,949,541530 Rp4,101,822,794 9.68

4| Rpl1,975,606,443  Rp4,304,011,618 9.45

S| Rp2,727,329,702  Rp4,650,808,144 9.59

6| Rp2,295,043,100 Rp5,225,792,364 8.69

7| Rp2,756,065843  Rp4,585,141,227 8.92

8| Rp2,575,432,803 Rp5,050,113,141 9.61

9| Rp2,342,186,540  Rp4,639,830,655 9.67

10| Rp2,605,312,076  Rp5,225,792,364 9.43

11| Rp2,903,245,050  Rp5,436,322,49% 9.53

12| Rp2,368,061,805 Rp5,771,413,080 9.75




2007 1| Rp2,634,076,405 Rp7,191,531,818 8.67
2| Rp3,453,242,870  Rp7,191,531,818 8.54
3| Rp3,380,855,420 Rp6,000,856,291 10.89
4| Rp4,854,332,185  Rp8,251,296,682 9.55
5| Rp3,865,705,756  Rp9,135,617,559 9.45
6| Rp4,003,652,150 Rp9,846,673,992 9.67
7| Rp5,423,806,312  Rp9,986,288,304 8.52
8| Rp5,869,021,346 Rp10,198,023,025 8.46
9| Rp5,342,190,853 Rp10,915,592,331 8.25

10| Rp6,870,321,567 Rp11,208,059,998 8.11
11| Rp6,321,287,045 Rp11,886,469,842 8.05
12| Rp5,582,654,780 Rp13,672,810,231 8.00

2008 1| Rp7,687,832,123 Rpl2,361,841,653 7.85
2| Rp8,892,345,089 Rp13,168,683,908 7.93
3| Rp7,539,821,203 Rp15,120,839,632 7.96
4| Rp9,826,332,328 Rp13,376,446,453 7.99
5| Rp7,093,775,469 Rp12,982,131,292 8.31
6| Rp7,506,864,560 Rp13,987,423,482 8.73
7| Rp6,589,007,210 Rpl4,982,312,109 9.23
8| Rp8,765,392,321 Rp15,382,193,218 9.28
9| Rp9,890,903,281 Rp15,687,423,901 9.71

10| Rp9,686,473,217 Rp14,573,820,129 10.98
11| Rp9,543,398,76% Rp16,237,292,604 11.24
12| Rp10,747,243,298 Rp15,532,338,645 10.83

2009 1| Rp9,776,544,689 Rpl6,634,534,870 9.50
2| Rp10,489,230,212 Rp17,745,690,423 8.74
3| Rp11,430,232,121 Rp17,007,547,477 8.21
4| Rp11,408,212,232 Rp16,678,564,330 7.59
5| Rpl11,382,121,032 Rp15,528,755,340 7.25
6| Rp11,023,516,210 Rp16,897,674,507 6.95
7| Rp11,429,301,288 Rp17,894,812,407 6.71
8| Rp12,829,321,298 Rp18,854,337,650 6.58
9| Rp12,006,271,288 Rp18,544,308,865 6.48

10| Rp12,532,789,530 Rp19,676,544,409 6.49
11| Rp14,282,126,530 Rp20,775,422,178 6.47
12| Rp14,598,320,337 Rp22,948,232,012 6.46

Sumber : BSM Cabang Pembantu Harapan Raya
Keterangan : Y = Total Simpanan Mudharabah

X1 = Total Bagi Hasil Mudharabah

X2 = Tingkat Suku Bunga (% per bulan)




B. Analisis Regresi

Penulis melakukan pengujian regresi dengan banBR®S 16.0. Melalui

pengujian tersebut akan didapat persamaan gariesiegang tercipta dari

serangkaian data penelitian, sekaligus menggammankgkat pengamatan data-

data yang termasuk dalam variabel independen tephddta variabel dependen

dengan jumlah observasi sebanyak 48. Hasil pengugigresi dari penelitian ini

adalah :
Tabel 5.2
Hasil Regresi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate F. .Sig
1 .970% .940 .937 9.712E8 353.163 .000
a. Predictors: (Constant), bagihasil, suku_bunga
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.594E7 1.462E9 -.038 .970
bagihasil .686 .033 .945 21.069 .000
suku_bunga -1.275E8 1.375E8 -.042 -.927 .359]

a. Dependent Variable: simpanan

Dengan nilai R sebesar 0.940 dan probabilitas F-statistik 0,00Gka hasil

regresi tersebut diatas dapat dituliskan persanyaassebagai berikut :

Y =-5,594E7 + 0,0686X- 1,275E8 %

dimana : Y = Total Simpanan Mudharabah



X1 = Total Bagi Hasil Mudharabah

Xz = Tingkat Suku Bunga (% per bulan)

C. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Untuk menentukan parameter dalam rodetode yang
digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS). Demgetode ini diharapkan
dapat diperoleh penaksir tidak bias linier terbdBest Linear Unbiased
Estimator/BLUE), pada dasarnya sisi dari metodesetaut adalah penentuan
normal melalui peminimunman jumlah error kuadrat.

1. Uji-t (Pengujian hipotesis secara parsial)

Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggangkt statistik 1 sisi
terhadap masing-masing variabel independen. Dagym@n regresi didapat nilai
t-statistik dari masing-masing variable untuk sglanya dibandingkan dengan
nilai t-tabel. Cara yang dilakukan untuk menentukéai t-tabel adalah :

t-tabel =a df (n-k)

Dimana :o = tingkat signifikansi
df = derajat bebas
n = jumlah data
k = jumlah variabel independent termasukstanta.

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai t-tatedém penelitian ini
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05 danjaebebas (48 - 3) sebesar
45, maka nilai t-tabel didapat 2,014.
bila t-stat > t-tabel ; Variabel independen ber@gnlg secara signifikan terhadap

variabel dependen.



t-stat < t-tabel ; Variabel independen tidak begaenh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
Atau untuk pengambilan keputusan bisa juga digumaka

Apabila probabilitas < dari 0.05, maka bisa dikatakan signifikan.

Dari hasil pengujian regresi didapat t-statistikeggai berikut :

Tabel 5.3
Nilai t-satistik Tiap variabel
Variabel t- Statisitk T tabel | Probabilitas keterangan
X1 21.069 2,014 0.000 Signifikan
X5 -.927 2,014 0.359 Tidak Signifikan

Sumber : Data Olahan

2. Uji F (Pengujian hipotesis secara serempak)

Uji F (Pengujian hipotesis secara serempak) Peagufjii dilakukan dengan
menggunakan uji F, yaitu untuk mengetahui apakatieingang digunakan secara
keseluruhan tepat digunakan dengan tingkat kepaacatertentu.

1) Ho ; B1 = B2 = B3 = 0; artinya digunakan variabielependent secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variapénden.

2) Ha ; B1# B2 # B3 # 0; artinya digunakan variable independent secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen

Langkah pengujian secara serempak dilakukan denganF, yaitu
membandingkan nilai F-stat dengan F-tabel. Adaara mencari F-tabel adalah
dengan menggunakan= 5%, F-Tabel = & df (n-k) (k-1); F-tabel (0,05; 45; 2) =
3,204.

Dengan menggunakan = 5% (0,05) diperoleh F-tabel sebesar 3,204

sementara hasil dari estimasi regresi diperoletafFsebesar = 353,163. Karena



nilai F-stat > F-tabel maka dapat disimpulkan bahsegara bersama-sama
variabel independen mempengaruhi variabel dependieabila probabilitas (F-
statistik) < daria 0,05 maka bisa dikatakan signifikan. Pada regresil kita lihat
bahwa Probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000(hg@e ini disimpulkan bahwa

secara bersama-sama variabel independen mempengatiabel dependen.

3. Rz(Koefisien Determinasi)

Untuk mengukur ketepatan suatu garis regresi teghdsbsil observasi
digunakan analisis determinas?{R<oefisien determinansi menunjukan besarnya
kontribusi dari variabel independent secara berssam@a dapat menjelaskan
variabel dependen. Dari hasil estimasi regreesirdiph nilai B = 0,940.

Artinya bahwa variabel independen yang ada dalandemoegresi yang
dibuat mampu mempengaruhi variabel dependen se®é%arsedangkan sisanya

sekitar 6% dipengaruhi oleh variabel lain diluard®io

D. Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui (mehkdeteada atau
tidaknya Multikolinieritas, heterokedastisitas, dautokorelasi pada hasil regresi
yang akan di analisis. Karena apabila terjadi papgingan terhadap asumsi
klasik tersebut, uji-t dan uji-F yang dilakukan skefinnya menjadi tidak valid dan
secara statistik kesimpulan akhir yang diperoledilinga menjadi baik.

1. Normalitas
Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini mggunakan P-P plot.

Apabila grafik yang diperoleh dari output SPSSyata titik-titik mendekati garis



diagonal, dapat disimpulkan bahwa model regresdisiibusi normal. Lebih
jelasnya hasil uji normalitas data dapat dilihatgpgambar berikut.

Gambar 5.1
Grafik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: simpanan
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Sumber : Data Olahan

Terlihat dari Gambar 4.1, titik-titik mendekati gadiagonal yang berarti

bahwa model regresi berdistribusi normal

2. Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakantara variabel bebas
memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. Ujibertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasir ant@iabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnymdenultikolinieritas atau
tidak terjadi korelasi diantara variabel independerbih jelasnya hasil uji

multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 5.4.



Tabel 5.4
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 bagihasil .662 1.511
suku_bunga .662 1.511

a. Dependent Variable: simpanan
Sumber : Data Olahan

Pada Tabel 5.4 nilai VIF kurang dari 10 daterance lebih dari 0,1, yang

berarti bahwa model regresi tidak mengandung nulitileritas

3. Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatet yang terlihat dari output
SPSS. Apabila titik-titik tersebar tidak teratundzerada di atas maupun di bawah
angka nol pada sumbu vertikal menunjukkan bahwa einodgresi tidak
mengandung heteroskedastisitas.

Gambar 5.2
Diagram Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: simpanan
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Terlihat pada Gambar 4.2, titik tersebar tidak tteralan berada di atas
maupun di bawah angka nol sumbu vertikal, yangrbaradel regresi tersebut

tidak mengandung heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Y8an, seperti terlihat pada

Tabel 5.5.
Tabel 5.5
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .970% .940 .937 9.712E8 1.770

a. Predictors: (Constant), bagihasil, suku_bunga

b. Dependent Variable: simpanan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai dW =/0.7Pada taraf signifikansi
5% dengan n = 48 dengan k = 3 diperoleh dL = 1888dU = 1,67, sehingga nilai
4-dU = 2,33 dan 4-dL = 2,62. Karena nilai dW = D bérada pada interval 1,67
— 2,33 atau pada interval dU sampai dengan 4-dlndakategori tidak
mengandung autokorelasi. Dari hasil analisis impatalisimpulkan bahwa model

regresi tidak mengandung autokorelasi.

E. Pembahasan
Dari hasil regresi awal diperoleh persamaan :
Y =-5594E7 + 0,0686x%- 1,275E8%

dimana : Y = Total Simpanan Mudharabah



X1 = Total Bagi Hasil Mudharabah
Xz = Tingkat Suku Bunga (% per bulan)
Kemudian dari koefisien masing-masing variabeleient maka diperoleh
interpretasi sebagai berikut :

1. Koefisien regresi konstanta -5,594E7 menunjukamigika tanpa X1, X2, Y
akan naik menurun Rp. 5,5943E7 Juta.

2. Koefisien regresi variable X0,686 dan standar error 0.033 sedangkan t-
statistik 21.069 dengam = 5% dengan derajat df = 45 diperoleh nilai t-tabe
1,671 dengan probabilitas 0,000.

Dari hasil interpretasi diatas menunjukan bahwai mtobabilitas Total Bagi
Hasil (X1) dan Total Simpanan Mudharabah (Y) signifikan ptdgkato <
0,05. Dan menyatakan bahwa Total bagi Hasil bermeig positif dan
signifikan terhadap Total Simpanan Mudharabah. @ergenunjukan bahwa
total bagi hasil yang diberikan oleh Bank Syarialndiri adalah menjadi
tujuan utama masyarakat dalam menyimpan dananydadik syariah
Mandiri. Tanda parameter positif pada variabel TB&gi Hasil, yang berarti
jika Total Bagi Hasil naik sebesar naik 1 % maken@nan Mudharabah
akan naik sebesar Rp. 68,6 Juta. Demikian sebaikkg Total Bagi Hasil
turun sebesar 1 % maka Simpanan Mudharabah akam sebesar Rp. 68,6
Juta

3. Koefisien regresi variable % 1,275E8 dan standar error 1.375E8 sedangkan
t-statistik -0.927 dengat = 5% dengan derajat df = 45 diperoleh nilai t-tabe

1,671 dengan probabilitas 0.359.



Dari hasil interpretasi diatas menunjukan bahwai rmprobabilitas tingkat
Suku Bunga Deposito @X dan Total Simpanan Mudharabah (YY) signifikan
pada tingkat. < 0,05. Dan menyatakan bahwa tingkat Suku BungzoBito
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadamtal Simpanan
Mudharabah. Tanda parameter negatif pada koefiXiesebesar -1,275E8
menunjukan bahwa jika tingkat suku bunga deposdnuliteh sebesar 1%
maka akan terjadi penurunan terhadap simpanan maltfia sebesar Rp.
1,275E8. Begitupun sebaliknya jika tingkat sukudmudeposito turun sebesar
1% maka akan terjadi kenaikan terhadap simpanarhanadah sebesar Rp.
1,275E+8. Dalam hal ini masyarakat menabung sedgragan pendiriannya
bahwa bunga merupakan riba yang diharamkan olemagartinya, jika
tingkat suku bunga naik maka masyarakat tidak ak@mindahkan dana
mereka ke bank konvensional. Begitu juga tingk&udounga turun (dengan
asumsi porsi bagi hasil di bank syariah tetap) nrakayarakat tidak akan
memindahkan tabungan nya ke bank konvensional, penati penabung di
Bank syariah mandiri betul-betul ingin mendapatkagi hasil yang sesuai
dengan syariat.

. Menurut hasil pengujian secara keseluruhan variagel X,, terhadap Y
dengan menggunakan Uji F, maka dengan menggunakabo, F-Tabel = f
a df (n-k) (k-1); F-tabel (0,05; 45; 2) = 3,204.

Dengan menggunakam = 5% (0,05) diperoleh F-tabel sebesar 3,204
sementara hasil dari estimasi regresi diperolehaF-sebesar = 353,163.
Karena nilai F-stat > F-tabel maka dapat disimpulkahwa secara bersama-
sama variabel independen mempengaruhi variabehdepe

Berikut penjelasan dari pengaruh masing-masingliah



1. Pengaruh Total Bagi Hasil terhadap total simpanan
Variabel pertama menyatakan bahwa total Bagi HA®8H) secara statistik
positif dan signifikan hal ini sesuai dengan higae Artinya Tingkat Bagi
Hasil mempengaruhi simpanan mudharobah di Banki@yatandiri Cabang
Pembantu Harapan Raya. Hasil ini bertolak belakdeggan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Ghafur3p@an Dewi Rohma
Fadhila (2004), yang menunjukkan bahwa keinginasyarakat menabung di
bank syariah bukan dipengaruhi motif untuk mendagpateturn berupa bagi
hasil, tetapi oleh faktor lain yang tidak bisa ditkan di penelitian ini.
Apabila mengacu pada hasil penelitian yang dilakukdeh Khairunnisa
(2001) kecenderungan masyarakat menabung di baarkakyadalah karena
sistemnya yang lebih islami, maka penelitian tensebendukung kesimpulan
pada penelitian ini. Walaupun subyek penelitiara@npenelitian ini dengan
subyek penelitian lainnya berbeda vyaitu dalam peeel ini penulis
mengambil subyek penelitian salah satu Bank Syah&ndiri Cabang
Pembantu di Pekanbaru yang tingkatannya lebih redda subyek penelitian
lainnya yang menggunakan Bank Syariah yang bersiadenal, akan tetapi
hasil penelitian akhirnya tidak jauh berbeda.
2. Pengaruh Suku bunga Deposito terhadap total simpama

Variabel kedua menyatakan bahwa Tingkat Suku B({h§&) secara statistik
negatif dan signifikan dan sesuai dengan hipotésistersebut berarti tingkat
suku bunga tidak berpengaruh terhadap simpananaraloith di Bank syariah
Mandiri cabang Pembantu Harapan raya Pekanbarsaele275E8. Artinya

setiap kenaikan tingkat suku bunga 1 persen mebgtkian penurunan



simpanan mudharobah di Bank syariah Mandiri cat@egbantu Harapan
raya sebesar 1,275E8 juta rupiah. Hasil ini bektobelakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rohma Fadhi2004), dimana
penelitiannya terdapat hubungan yang negatif dgnifégian antara tingkat
suku bunga di bank konvensional dengan volume siapanudharobah. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya kenaikan tingkat sbkanga pada bank
konvensional tidak mempengaruhi masyarakat yangamery di bank syariah
untuk menabung di bank konvensional, karena makgayang menabung di
bank syariah mengganggap bahwa menabung di bankveksional
mendapatkan bunga yang secara diharamkan oleh agama

. Pengaruh Bagi Hasil dan Tingkat suku bunga terhadaprotal Simpanan
Mudharabah.

Berdasarkan uji F secara bersama-sama variab&htihggi hasil dan tingkat
suku bunga mempengaruhi simpanan mudharobah di Bgakah Mandiri
Cabang Pembantu Harapan Raya Pekanbaru secarBkamgnhal ini dapat
dilihat dari pengujian secara serempak yang teil@kukan yaitu ternyata F—
Test > F-tabel. Selain itu dengan melihat besaamgka determinasi (R?) =
0,940 menunjukkan bahwa variabel-variabel tersddmipengaruh terhadap
simpanan mudharobah di Bank Syariah Mandiri Caldadagbantu Harapan
Raya Pekanbaru sebesar 94,00% dan sisanya sekl@3an Glijelaskan oleh

variabel lain diluar model



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
volume deposito mudharabah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji yang dilakukan secara serempak dengan menggunakan uji F
menunjukan bahwa variabel independen total bagi hasil mudharabah (X1) dan
tingkat suku bunga deposito (X,) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap total simpanan mudharabah dengan nilai F stat 353,163. atau dengan
probabilitas F stat sebesar 0,00.

2. Berdasarkan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-t terhadap
variabel independen, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a) Pada variabel independen total bagi hasil mudharabah (X;) berpengaruh
signifikan positif terhadap total simpanan Mudharabah (Y) di Bank
Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan raya Pekanbaru. Dengan
tingkat signifikansi 0,00.

b) Pada variabel independen tingkat suku bunga deposito (X;) tidak
berpengaruh dengan parameter negatif terhadap total simpanan
Mudharabah (Y) di Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Harapan

raya Pekanbaru. Dengan tingkat signifikansi 0,359.

2
3. Penafsiran terhadap koefisien determinasi magjemuk (R ) mempunyai koefisien

yang tinggi sebesar 0.94. Artinya bahwa variabel independen yang ada dalam

68



model regresi yang dibuat mampu mempengaruhi variabel dependen sebesar
94%, sedangkan sisanya sekitar 6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

model.

B. Saran

1. Daam mencapa visi dan misi Islam sebagai agama yang universal, maka
benar-benar dibutuhkan peranan semua pihak dalam memperkenakan
perbankan syariah kepada masyarakat luas baik itu dari segi produk mapun
sistem dan teknis yang digunakan.

2. Diharapkan pemerintah beserta pihak perbankan syariah khususnya Bank
Syariah Mandiri dapat lebih menggencarkan keuntungan dan kelebihan dari
sistem bagi hasil itu sendiri baik secara perekonomian maupun secara agama
daam kehidupan. Ini bertujuan untuk lebih memacu masyarakat dalam
memahami makna perekonomian secara syariah dalam Islam.

3. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah
untuk lebih memagukan sektor perbankan syariah di Indonesia khususnya
Bank Syariah Mandiri yang mampu melayani masyarakat menengah
kebawah. Serta dapat menjadi bahan masukan bagi pihak Bank Syariah
Mandiri Cabang Pembantu Harapan Raya Pekanbaru agar dapat
memaksimalkan kinerjanya sehingga semakin banyak nasabah yang

menabung di sana.
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